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KATA PENGANTAR 

 

  Survei Statistik Pertanian Hortikultura dilaksanakan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) di seluruh Indonesia setiap tahun, dengan jadwal pengumpulan 

data bulanan dan triwulan. Tidak semua komoditas hortikultura dicakup dalam 

publlikasi ini. Dari survei tersebut diperoleh beberapa informasi mengenai luas 

panen, hasil produksi dan produktivitas dari masing-masing jenis tanaman 

hortikultura. 

  Data hasil Survei Statistik Pertanian Hortikultura tahun 2025 di Kabupaten 

Bondowoso, disajikan baik dalam bentuk ulasan, grafik serta tabel yang dirinci 

menurut komoditi untuk tiap jenis tanaman hortikultura. Dengan demikian, 

publikasi ini diharapkan mampu menggambarkan kondisi pertanian hortikultura di 

Kabupaten Bondowoso dari tahun 2021 sampai dengan 2024. Selain data yang 

disajikan dalam bentuk ulasan ringkas dan tabel, juga diberikan penjelasan 

mengenai latar belakang survei, metodologi, konsep dan definisi. Penyajian 

tersebut dimaksudkan untuk membantu pengguna data dalam memahami dan 

memanfaatkan data Survei Pertanian Hortikultura. 

  Kami menyadari bahwa publlikasi ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 

kami mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari semua pihak demi perbaikan 

dan penyempurnaan publikasi ini pada masa mendatang. Akhir kata kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu hingga 

diterbitkannya publikasi ini. Semoga penerbitan publikasi ini bisa bermanfaat bagi 

semua pihak yang membutuhkan 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Subsektor hortikultura merupakan bagian dari sektor pertanian yang 

memiliki cakupan cukup luas, meliputi tanaman buah-buahan, sayuran, 

biofarmaka, serta tanaman hias. Masing-masing komoditas tersebut 

memiliki peran dan manfaat penting, baik untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi masyarakat maupun sebagai sumber pendapatan petani. 

Produksi hortikultura di Kabupaten Bondowoso tersebar hampir di seluruh 

kecamatan. 

Dilihat dari kondisi geografisnya, Kabupaten Bondowoso memiliki 

wilayah yang relatif luas dengan topografi yang beragam, mulai dari 

dataran rendah hingga daerah perbukitan dan pegunungan. Kondisi 

tersebut menjadikan karakter tanah di wilayah ini cukup beragam dan pada 

umumnya mendukung pengembangan berbagai komoditas hortikultura. 

Perkembangan subsektor hortikultura di Kabupaten Bondowoso tidak 

hanya didukung oleh potensi sumber daya alam yang tersedia, tetapi juga 

oleh peran pemerintah daerah dalam mendorong penguatan usaha 

agrobisnis. Upaya tersebut antara lain dilakukan melalui peningkatan 

kualitas sarana dan prasarana pertanian, seperti penyediaan irigasi yang 

memadai, kemudahan akses terhadap benih unggul, serta penerapan 

teknologi budidaya yang lebih efisien. Selain itu, peningkatan kapasitas 

petani melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan teknis 

terus dilakukan agar petani mampu meningkatkan produktivitas sekaligus 

kualitas hasil panen. 

Upaya lainnya yang tidak kalah penting adalah penguatan akses 

pasar dan rantai distribusi hasil hortikultura. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mendorong kemitraan antara petani dengan pelaku usaha, koperasi, 

maupun industri pengolahan. Di samping itu, pemanfaatan teknologi 

informasi untuk pemasaran produk hortikultura serta dukungan 

pembiayaan dan permodalan usaha juga menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlanjutan dan meningkatkan daya saing usaha agrobisnis 

hortikultura di Kabupaten Bondowoso. 

Kegiatan pengumpulan data statistik hortikultura dilakukan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) bekerja sama dengan Kementerian Pertanian. Pengelolaan 

Statistik Pertanian Hortikultura di tingkat pusat dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) bekerjasama dengan Direktorat Jendral Hortikultura serta Pusat 

Data dan Informasi Pertanian (PUSDATIN Pertanian) Kementerian Pertanian. 

PENDAHULUAN 
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Pengelolaan pada tingkat provinsi dilaksanakan oleh BPS Provinsi dan Dinas 

Pertanian (Diperta) Provinsi, sedangkan di tingkat Kabupaten/ Kota dilaksanakan 

oleh BPS Kabupaten/Kota dan Dinas Pertanian Kabupaten/Kota melalui petugas 

pengumpulan data di kecamatan yaitu KCD/Mantri Tani/PPL. Adapun data yang 

dikumpulkan mencakup jumlah tanaman yang menghasilkan, luas panen, jumlah 

produksi, dan produktivitas dari masing-masing komoditas tanaman hortikultura 

setiap bulan selama tahun 2024. 

 

1.2. Tujuan 

Penyusunan publikasi Statistik Hortikultura ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai hasil produksi, luas panen, jumlah tanaman yang 

menghasilkan, dan produktivitas untuk tiap jenis tanaman hortikultura di 

Kabupaten Bondowoso tahun 2024. 

 

1.3. Landasan Hukum 

 Landasan hukum dari pelaksanaan kegiatan Survei Statistik Hortikultura 

adalah: 

1. Undang-undang Nomor 16 tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran Negara 

Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3.683). 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan 

Statistik (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 96, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3854). 

3. Keputusan Menteri Pertanian No. 511/Kpts/ PD.310/9/2006, tentang jenis 

komoditi Tanaman Binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat Jenderal Hortikultura. 

4. Naskah Kesepakatan bersama Nomor 443/TU/01/ A/5/06/1/V/KS/2006 

Tahun 2006 antara Departemen Pertanian dengan Badan Pusat Statistik 

tentang Pelaksanaan Kegiatan Data Entry (Survey Pertanian) melalui 

Formulir SP elektronik. 
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1.4. Ruang Lingkup 

  Pengumpulan data Statistik Pertanian Hortikultura dilakukan di 23 wilayah 

kecamatan di Kabupaten Bondowoso meliputi seluruh pertanaman baik yang 

diusahakan oleh rumah tangga  maupun perusahaan yang bergerak pada budidaya 

komoditas hortikultura. Khusus komoditas tanaman hias dan tanaman biofarmaka, 

pencatatan hanya dilakukan untuk tanaman budidaya yang diusahakan secara 

komersial (dijualbelikan sebagian atau seluruhnya).  

 Data yang dikumpulkan mencakup seluruh komoditas tanaman hortikultura 

yang diamati meliputi sembilan puluh jenis tanaman yang dikelompokkan ke dalam 

empat kategori utama, yaitu sayuran dan buah-buahan semusim (SBS), buah-

buahan dan sayuran tahunan (BST), tanaman biofarmaka atau tanaman obat-

obatan (TBF), serta tanaman hias (TH). Secara umum, kelompok sayuran dan 

buah-buahan semusim diusahakan pada lahan sawah, sedangkan tanaman buah 

tahunan, tanaman obat, dan tanaman hias lebih banyak dibudidayakan di lahan 

kering. 
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2. Metodologi 

 

2.1. Pengumpulan Data 

 Data produksi yang dikumpulkan adalah data yang terkait dengan luas 

tanaman, jumlah tanaman dan besarnya produksi. Luas tanaman meliputi luas 

panen, luas rusak dan luas panen baru. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode pencacahan lengkap terhadap seluruh kecamatan di 

Kabupaten Bondowoso. Pengumpulan data dilakukan secara rutin, bulanan dan 

triwulan. Instrumen yang digunakan dalam pendataan Statistik Hortikultura adalah 

berupa dokumen tercetak (hardcopy) yang terbagi ke dalam setiap jenis tanaman 

hortikultura yang disajikan dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Instrumen Pendataan 

No 
Nama Daftar 

Isian 
Jenis Komoditas dan Frekuensi Pelaporan 

Periode 

Pelaporan 

1. SPH-SBS Laporan tanaman sayuran dan buah- buahan semusim Bulanan 

2. SPS-BST Laporan tanaman buah-buahan dan sayuran tahunan Triwulanan 

3. SPH-TBF Laporan tanaman biofarmaka Triwulanan 

4. SPH-TH Laporan tanaman hias Triwulanan 

 Laporan diisi secara bulanan dan triwulan oleh mantri tani dan dibuat 

rangkap 3 (tiga). Aslinya dikirim kepada Badan Pusat Statistik, tembusannya 

dikirim ke BPS Provinsi Jawa Timur dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten/Kota. Sedangkan pengolahan data dilakukan di BPS Kabupaten 

Bondowoso dengan menggunakan program SIMSPH. Data yang dihasilkan 

merupakan rekapitulasi angka tingkat kecamatan. 

 

2.2. Konsep dan Definisi 

 Untuk lebih memahami isi dari publikasi ini, maka berikut ini diberikan 

konsep dan definisi dari variabel yang digunakan. 

2.2.1 Tananam Sayur-sayuran dan buah-buahan semusim adalah sumber 

vitamin, mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari berbagai tanaman 

berupa buah, berumur kurang dari satu tahun, dapat berbentuk rumpun, 

menjalar dan berbatang lunak. Tanaman sayuran dan buah-buahan 

semusim mencakup 20 (dua puluh) komoditas tanaman sayuran semusim 

dan 3 (tiga) jenis tanaman buah-buahan semusim. 

 

 

 

METODOLOGI 
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- Tanaman sayuran semusim merupakan tanaman yang menjadi sumber 

vitamin garam mineral dan lain-lain, bagian tanaman yang dikonsumsi 

berupa daun, bunga, buah dan umbinya yang berumur kurang dari satu 

tahun. Tanaman jenis ini dapat dipanen hasilnya dalam satu musim tanam. 

Diantara jenis tanaman sayuran semusim yaitu bawang merah, bawang 

putih, bawang daun, kentang, kubis, kembang kol, petsai/sawi, wortel, 

kacang panjang, cabai besar (cabai besar/teropong/TW dan cabai keriting), 

cabai rawit, paprika, jamur, tomat, terung, buncis, ketimun, labu siam, 

kangkung, dan bayam. 

a. Tanaman sayuran yang dipanen sekaligus merupakan tanaman 

sehabis panen langsung dibongkar/dicabut, seperti bawang merah, 

bawang putih, bawang daun, kentang, kubis, kembang kol, petsai/sawi, 

dan wortel. 

b. Tanaman sayuran yang dipanen berulang kali/lebih dari satu 

kali merupakan tanaman dapat yang dipanen berulangkali seperti 

kacang panjang, cabai besar, cabai rawit, paprika, jamur, tomat, terung, 

buncis, ketimun, labu siam, kangkung, dan bayam. 

- Tanaman buah-buahan semusim merupakan tanaman sebagai sumber 

vitamin, garam mineral dan lain-lain, bagian tanaman yang dikonsumsi 

berupa buah berumur kurang dari satu tahun, tidak berbentuk 

pohon/rumpun tetapi menjalar dan berbatang lunak. Jenis buah-buahan 

semusim diantaranya adalah melon, semangka, dan stroberi 

2.2.2 Tananam Buah dan Sayuran Tahunan adalah tanaman sumber vitamin, 

mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman berupa buah 

dan merupakan tanaman tahunan, umumnya dapat dikonsumsi tanpa 

dimasak terlebih dahulu (dikonsumsi segar). Tanaman buah-buahan dan 

sayuran tahunan yang dikumpulkan mencakup 24 (dua puluh empat) jenis 

buah-buahan tahunan dan 3 (tiga) jenis sayuran tahunan. 

- Tanaman buah-buahan tahunan adalah tanaman sumber vitamin, 

garam mineral dan lain- lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang 

berupa buah dan berumur lebih dari satu tahun. Tanaman buah-buahan 

tahunan dikelompokkan dalam 3 jenis, yaitu: 
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a. Tanaman buah-buahan yang tidak berumpun dan dipanen 

sekaligus merupakan kelompok buah-buahan ini biasanya berbuah 

menurut musim. Meskipun dalam kriteria ini digolongkan dalam panen 

sekaligus, keadaannya di lapangan tidak berlaku mutlak seperti kriteria 

tersebut di atas, sebab waktu dipanen masih ada buah yang belum 

masak atau sebagian buah telah dipetik sebelumnya karena masaknya 

lebih awal. Keluarnya bunga yang relatif serempak merupakan dasar 

penggolongan kelompok ini. Yang tergolong dalam tanaman yang tidak 

berumpun dan dipanen sekaligus adalah alpukat, apel, 

duku/langsat/kokosan, durian, jambu air, kelengkeng, mangga, 

manggis, rambutan dan sukun 

b. Tanaman buah-buahan yang tidak berumpun dan dipanen 

berulangkali/ lebih dari satu kali dalam satu tahun/satu 

musim. Kelompok tanaman ini relatif berproduksi sepanjang tahun 

sehingga bisa dipanen terus-menerus selama satu tahun. Komoditas 

yang termasuk dalam kelompok ini antara lain anggur, belimbing, jambu 

biji, jeruk lemon, jeruk pamelo, jeruk siam/keprok, pepaya, nangka, 

sawo dan sirsak. 

c. Tanaman buah-buahan yang berumpun dan dipanen terus-

menerus mencakup tiga komoditas yaitu buah naga, nanas, pisang dan 

salak. 

- Tanaman sayuran tahunan yaitu tanaman sumber vitamin, garam 

mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa 

daun, bunga, buah dan umbinya yang berumur lebih dari satu tahun. 

Diantaranya yaitu melinjo, petai, dan jengkol. 

2.2.3 Tanaman Biofarmaka adalah tanaman yang bermanfaat untuk obat- 

obatan, kosmetik dan yang dikonsumsi atau digunakan dari bagian-bagian 

tanaman seperti daun, batang, bunga, buah, umbi (rimpang) ataupun akar. 

Tanaman biofarmaka dibedakan menjadi dua kelompok, yang pertama 

adalah kelompok tanaman biofarmaka rimpang yang terdiri dari: jahe, 

laos/lengkuas, kencur, kunyit, lempuyang, temulawak, temuireng, 

temukunci dan dlingo/dringo, sedangkan yang kedua adalah kelompok 

tanaman biofarmaka non rimpang yang terdiri dari kapulaga, 

mengkudu/pace, mahkota dewa. kejibeling, sambiloto dan lidah buaya. 
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2.2.4 Tanaman Hias adalah tanaman yang mempunyai nilai keindahan dan 

estetika baik karena bentuk tanaman, warna dan bentuk daun, tajuk 

maupun bentuk pohon/batang, warna dan keharuman bunganya, sering 

digunakan sebagai penghias pekarangan, taman atau ruangan di rumah-

rumah, gedung perkantoran, hotel, restauran maupun untuk kelengkapan 

upacara adat keagamaan. 

2.2.5 Luas Panen Habis/Dibongkar adalah luas tanaman sayuran dan buah- 

buahan samusim, tanaman biofarmaka atau tanaman hias yang dipanen 

habis atau yang biasanya dipanen leih dari sekali dan pada periode 

pelaporan dibongkar.  

2.2.6 Luas Panen Belum Habis adalah luas tanaman sayuran dan buah- 

buahan semusim, tanaman biofarmaka atau tanaman hias yang biasanya 

dipanen lebih dari satu kali dan pada periode belum dibongkar. 

2.2.7 Tanaman yang menghasilkan adalah tanaman yang pada triwulan yang 

bersangkutan dipetik hasilnya 

2.2.8 Produktivitas atau hasil persatuan unit adalah hasil bagi antara jumlah 

produksi habis dan belum habis Triwulan I sampai IV dibagi luas panen 

habis Triwulan I sampai Triwulan IV ditambah luas panen belum habis 

Triwulan IV. 

2.2.9 Produksi adalah adalah banyaknya hasil dari setiap tanaman hortikultira 

(tanaman sayuran, buah-buahan, biofarmaka, tanaman hias) menurut 

bentuk produksi (hasil) yang diambil berdasarkan luas yang dipanen pada 

bulan/triwulan laporan. Bentuk produksi/hasil untuk setiap jenis tanaman 

hortikultura dikemukakan sebagai berikut. 
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Tabel 2 Jenis Tanaman Hortikultura dan Bentuk Hasil Produksinya 

Jenis Tanaman Komoditas Bentuk Hasil 

Buah-Buahan Semusim Melon Buah Segar 

 Semangka Buah Segar 

 Stroberi Buah Segar 

Sayuran Semusim Bawang Merah Umbi Kering Panen dengan daun 

 Bawang Putih Umbi Kering Panen dengan daun 

 Bawang Daun Daun Segar 

 Kentang Umbi Basah 

 Kubis Daun Krop 

 Kembang Kol Sayuran Segar 

 Petsai/Sawi Sayuran Segar 

 Wortel Umbi dengan gagang 

 Lobak Umbi dengan daun 

 Kacang Merah Polong Basah 

 Kacang Panjang Polong Basah 

 Cabe Besar Buah Segar 

 Cabe Rawit Buah Segar 

 Paprika Buah Segar 

 Jamur Sayuran Segar 

 Tomat Buah Segar 

 Terung Buah Segar 

 Buncis Polong Basah 

 Ketimun Buah Segar 

 Labu Siam Buah Segar 

 Kangkung Sayuran Segar 

 Bayam Sayuran Segar 

Buah-Buahan Tahunan Alpukat Buah Segar 

 Belimbing Buah Segar 

 Duku/Langsat/Kokosan Buah Segar 

 Durian Buah Segar 

 Jambu Biji Buah Segar 

 Jambu Air Buah Segar 

 Jeruk Siam/Kepruk Buah Segar 

 Jeruk Besar Buah Segar 

 Mangga Buah Segar 

 Manggis Buah Segar 

 Nangka/Cempedak Buah Segar 

 Nanas Buah Segar dengan Mahkota 

 Pepaya Buah Segar 

 Pisang Buah Segar dengan Tandan 

 Rambutan Buah Segar 

 Salak Buah Segar 

 Sawo Buah Segar 

 Markisa/Konyal Buah Segar 

 Sirsak Buah Segar 

 Sukun Buah Segar 

 Apel Buah Segar 

 Anggur Buah Segar 
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Jenis Tanaman Komoditas Bentuk Hasil 

Sayuran Tahunan Melinjo Sayuran Segar 

 Petai Sayuran Segar 

 Jengkol Sayuran Segar 

Tanaman Hias Anggrek Bunga Potong 

 Anthurium Bunga Bunga Potong 

 Anyelir Bunga Potong 

 Gerbera Bunga Potong 

 Gladiol Bunga Potong 

 Pisang-Pisangan Bunga Potong 

 Krisan Bunga Potong 

 Mawar Bunga Potong 

 Sedap Malam Bunga Potong 

 Dracaena Pohon 

 Melati Pohon 

 Palem Pohon 

 Agaonema Pohon 

 Adenium(Kamboja Jepang) Pohon 

 Euphorbia Pohon 

 Philodendron Pohon 

 Pakis Pohon 

 Monster Pohon 

 Ixora(Soka) Pohon 

 Cordyline Pohon 

 Diffenbachia Pohon 

 Sansevieria Rumpun 

 Anthurium Daun Pohon 

 Caladium Pohon 

Tanaman Biofarmaka Jahe Rimpang 

 Loas/Lengkuas RImpang 

 Kencur Rimpang 

 Kunyit Rimpang 

 Lempuyang Rimpang 

 Temulawak Rimpang 

 Temuireng Rimpang 

 Temukunci Rimpang 

 Dlingo/Dringo Rimpang 

 Kapulaga Biji 

 Mengkudu/Pace Buah 

 Mahkota Dewa Buah 

 Keji Beling Daun 

 Sambiloto Daun 

 Lidah Buaya Daun 
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3. Uraian 

 

  Perkembangan hortikultura di Kabupaten Bondowoso menunjukkan tren 

produksi komoditas hortikultura yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi iklim dan cuaca, 

dinamika harga pasar, serta tingkat dukungan program pemerintah. Pada bagian 

berikut akan disajikan perkembangan beberapa komoditas hortikultura dengan 

volume produksi tertinggi di Kabupaten Bondowoso beserta perubahannya selama 

periode tahun 2021 hingga 2024. 

3.1. Tanaman Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan Semusim 

Dalam laporan Statistik Hortikultura, kelompok tanaman sayuran dan buah-

buahan semusim mencakup 26 komoditas, terdiri atas 22 jenis sayuran dan 3 jenis 

buah-buahan semusim. Berdasarkan hasil pengumpulan data tahun 2024 yang 

diringkas dalam Gambar 1, komoditas sayuran dan buah-buahan semusim yang 

memiliki volume produksi tertinggi di Kabupaten Bondowoso antara lain kubis, 

kentang, cabai rawit, tomat, dan terung. 

 

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 1  Produksi Komoditas Sayuran Musiman di Kabupaten Bondowoso 

Tahun 2024 (Kuintal) 

 

 

 

 

 

 

 

0

20000

40000

60000

80000

100000

120000

140000

160000

PEMBAHASAN 

htt
ps
://b
on
do
wo
so
ka
b.b
ps
.go
.id



18 Statistik Hortikultura Kabupaten BondowosoTahun 2024 
 

Pada tahun 2024, tanaman sayur dan buah semusim dengan produksi 

terbanyak di Kabupaten Bondowoso adalah kubis dengan jumlah produksi mencapai 

138.295 kuintal. Komoditas lainnya yang menunjukkan produksi terbanyak 

sepanjang tahun 2024 adalah kentang dengan total produksi mencapai 66.090 

kuintal, tomat dengan total produksi mencapai 7.760,2 kuintal, terung dengan total 

produksi mencapai 5.973,55 kuintal, dan petsai/sawi dengan total produksi 

mencapai 5.107,56 kuintal.  

Jika dibandingkan dengan produksi pada tahun 2023, terdapat perbedaan 

komoditas unggulan di Kabupaten Bondowoso. Komoditas unggulan dengan 

produksi tertinggi pada tahun 2023 yaitu kentang, kubis, dan cabai rawit dengan 

jumlah produksi secara berturut-turut mencapai 140.247 kuintal, 108.816,7 kuintal, 

dan 83.245 kuintal. Semangka menjadi salah satu komoditas yang mengalami 

kenaikan produksi pada tahun 2024 dengan persentase kenaikan sebesar 82,59 

persen dari 1.920,5 kuintal pada tahun 2023 dan mencapai 3.506,65 kuintal pada 

tahun 2024. Sedangkan labu siam mengalami penurunan produksi pada tahun 2024 

sebesar 11,27 persen dari 2.233,25 kuintal pada tahun 2023 dan 1.981,5 kuintal 

pada tahun 2024. Selain itu, bawang merah juga mengalami penurunan produksi 

pada tahun 2024 sebesar 30,39 persen dari 4.010,24 kuintal pada tahun 2023 dan 

2.91,43 kuintal pada tahun 2024. Sedangkan cabai rawit mengalami penurunan  

produksi sebesar 32,02 persen dengan jumlah produksi mencapai 83.245 kuintal 

pada tahun 2023 dan 56.593 kuintal pada tahun 2024. 

Terdapat beberapa komoditas lainnya yang mengalami kenaikan produksi 

pada tahun 2024. Komoditas yang menunjukkan kenaikan produksi antara lain 

semangka, kacang Panjang, mntimun, buncis, kubis, bawang daun, petsai/sawi, dan 

mlon. Di sisi lain, terdapat beberapa komoditas yang mengalami penurunan 

produksi selama tahun 2024 antara lain labu siam, bawang merah, cabai rawit, 

terung, tomat, kentang, cabai kriting, dan cabai besar/TW/teropong. Adapun 

komoditas yang tidak berproduksi pada tahun 2024 antara lainbawang putih, 

bayam, jamur merang, jamur lainnya, kangkong, kembang kol, paprika, stroberi, 

dan wortel. Faktor cuaca serta harga jual menjadi faktor utama penentu kenaikan 

maupun penurunan produksi suatu komoditas. Komoditas sayur dan buah semusim 

sangat rentan terhadap kondisi cuaca dan harga. Waktu simpan yang relatif singkat 

serta perawatan yang lebih rumit dibandingkan komoditas tahunan. Adapun data 

perkembangan produksi komoditas dengan produksi tertinggi selama 4 (empat) 

tahun terakhir disajikan dalam Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

htt
ps
://b
on
do
wo
so
ka
b.b
ps
.go
.id



19 Statistik Hortikultura Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 
 

 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 2  Perkembangan Produksi Komoditas Sayuran Musiman dengan 

Jumlah Produksi Tertinggi di Kabupaten Bondowoso Tahun 

2021–2024 (Kuintal) 

Selama tahun 2021-2024, komoditas sayur-sayuran dan buah-buahan 

semusim di Kabupaten Bondowoso dengan produksi tertinggi yaitu kubis, kentang, 

cabai rawit, tomat, dan terung. Produksi Kubis cenderung berfluktuasi setiap 

tahunnya dengan jumlah produksi secara berturut-turut mencapai 92.072,50 kuintal 

pada tahun 2021, 25.513,17 kuintal pada tahun 2022, 108.816,70 kuintal pada 

tahun 2023, dan 138.295,40 kuintal pada tahun 2024. Selain itu, produksi kentang, 

cabai rawit, tomat dan terung juga menunjukkan pola produksi yang relatif fluktuatif 

setiap tahunnya. 

Terdapat kenaikan produksi yang signifikan pada komoditas kentang yaitu 

mencapai 80.623 kuintal pada tahun 2021 dan 112.111,20 kuintal pada tahun 2022, 

produksi kentang pada tahun 2023 tercatat sebesar 140.247 kuintal, kemudian pada 

tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 66.090 kuintal. Produksi komoditas 

cabai rawit pada tahun 2021 – 2024 cenderung menurun. Pada tahun 2021 produksi 

tercatat sebesar 90.979,70 kuintal, turun menjadi 83.057 kuintal pada tahun 2022. 

Pada tahun 2023 terjadi sedikit kenaikan menjadi 83.245 kuintal, namun pada tahun 

2024 kembali mengalami penurunan cukup signifikan hingga mencapai 56.593 

kuintal. 

Produksi komoditas tomat dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Pada taun 

2021 produksi tomat tercatat sebesar 13.750 kuintal, kemudian menurun pada 

tahun 2022 menjadi 11.854 kuintal. Pada tahun 2023 produksi kembali meningkat 

menjadi 13.133 kuintal, namun pada tahun 2024 kembali mengalami penurunan 

hingga mencapai 7.760,20 kuintal. Hal yang sama juga terjadi pada produksi 

komoditas terung yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, 

2021 2022 2023 2024

Kubis 92.072,50 259.513,17 108.816,70 138.295,40

Kentang 80.623,00 112.111,20 140.247,00 66.090,00

Cabai Rawit 90.979,70 83.057,00 83.245,00 56.593,00

Tomat 13.750,00 11.854,00 13.133,00 7.760,20

Terung 7.029,00 6.067,00 8.974,25 5.973,55
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produksi terung tercatat sebesar 7.029 kuintal, kemudian menurun pada tahun 2022 

menjadi 6.067 kuintal. Pada tahun 2023 produksi meningkat menjadi 8.974,25 

kuintal, namun pada tahun 2024 kembali mengalami penurunan cukup signifikan 

hingga mencapai 5.973,55 kuintal. 

Kabupaten Bondowoso dengan wilayah yang terbagi ke dalam 23 kecamatan 

memiliki topografi wilayah yang bervariasi, sehingga dapat menunjang penanaman 

dan budidaya komoditas sayur-sayuran dan buah-buahan semusim dengan jenis 

yang beragam. Berikut adalah grafik persebaran empat komoditas buah dan sayur 

semusim dengan produksi terbanyak di Kabupaten Bondowoso selama tahun 2021-

2024. 

 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 3  Sebaran Produksi Kubis Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Produksi kubis di Kabupaten Bondowoso pada tahun 2024 mencakup total 

sebanyak 138.295,44 kuintal, yang tersebar di beberapa kecamatan. Namun, 

hampir seluruh produksi kubis tersbut terkonsntrasi di Kecamatan Ijen. Kecamatan 

Ijen memiliki kontribusi terbesar dengan produksi sebanyak 135.021,13 kuintal atau 

setara dengan 97,63 persen dari total produksi. Sedangkan 2,37 persen sisanya 

tersebar di beberapa wilayah kecamatan yang produktif meliputi Kecamatan Sumber 

Wringin, Maesan, dan Tamanan. Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui 

bahwa potensi budidaya semangka cukup optimal di sebagian wilayah Kabupaten 

Bondowoso. Persebaran produksi ini menunjukkan bahwa kecamatan-kecamatan 

dengan kontribusi signifikan umumnya berada di wilayah dataran tinggi yang 

memiliki kondisi iklim dan tanah yang mendukung budidaya hortikultura musiman. 
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 Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 4  Sebaran Produksi Kentang Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Pada tahun 2024, produksi kentang di Kabupaten Bondowoso mencapai 

66.090 kuintal. Berdasarkan persebaran produksinya, seluruh produksi kentang di 

Kabupaten Bondowoso pada tahun 2024 sepenuhnya berasal dari Kecamatan Ijen. 

Kecamatan Ijen menjadi satu-satunya wilayah penghasil kentang dengan kontribusi 

mencapai 66.090 kuintal atau setara dengan 100 persen dari total produksi kentang 

di Kabupaten Bondowoso. Sementara itu, kecamatan lainnya belum tercatat 

menghasilkan produksi kentang pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

potensi budidaya kentang di Kabupaten Bondowos terdapat di Kecamatan Ijen yang 

memiliki karakteristik wilayah yang mendukung pengembangan komoditas kentang, 

seperti ketinggian wilayah, dan kondisi iklim yang sesuai. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 5  Sebaran Produksi Cabai Rawit Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Pada tahun 2024, produksi cabai rawit di Kabupaten Bondowoso tercatat 

mencapai 56.593 kuintal yang tersebar di 23 kecamatan. Produksi ini menunjukkan 

bahwa budidaya cabai rawit menjadi salah satu komoditas yang perting di 

Kabupaten Bondowoso, meskipun tingkat produksi berbeda-beda antar kecamatan. 

Kecamatan Grujugan menjadi kecamatan dengan produksi cabai rawit terbanyak di 

Kabupaten Bondowoso. Kecamatan ini memproduksi sebanyak 16.580 kuintal, atau 

sekitar 29,30 persen dari total produksi cabai rawit seluruhnya. Selanjutnya 

Kecamatan Maesan dengan produksi sebanyak 6.556 kuintal, yang berkontribusi 

11,58 persen terhadap total produksi. Selain dua kecamatan tersebut, produksi 

cabai rawit relatif merata. Kecamatan Sumber Wringin menghasilkan 2.630 kuintal 

atau 4,65 persen, Kecamatan Prajekan dengan 2.614 kuintal atau 4,62 persen. 

Kecamatan Wonosari menghasilkan sebanyak 2.514 kuintal atau 4,44 persen, 

sementara itu Kecamatan Jambesari Darus Solah menghasilkan sebanyak 2.459 

kuintal atau 4,35 persen. Kecamatan Tamanan menghasilkan sebanyak 2.327 

kuintal atau 4,11 persen. Kecamatan Taman Krocok menghasilkan sebanyak 2.323 

kuintal atau sebesar 4,10 persen dan Kecamatan Tapen menghasilkan 2.291 kuintal 

atau sebesar 4,05 persen.  

Disisi lain, beberapa kecamatan hanya menyumbang produksi cabai rawit 

dalam jumlah relative kecil. Kecamatan Wringin tercatat menghasilkan 440 kuintal 

atau 0,78 persen dari total produksi. Kecamatan Pakem menghasilkan 138 kuintal 

atau sebesar 0,24 persen, dan Kecamatan Ijen memproduksi cabai rawit paling 

sedikit yaitu sebanyak 90 kuintal atau hanya 0,16 persen dari total produksi 

kseluruhan di Kabupaten Bondowoso .   
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 6  Sebaran Produksi Tomat Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

 

Komoditas tomat selama tahun 2024 hanya berproduksi di 18 wilayah 

kecamatan di Kabupaten Bondowoso. Produksi tomat terbesar tercatat di 

Kecamatan Tapen dengan jumlah produksi sebesar 745 kuintal atau setara dengan 

9,60 persen dari total produksi tomat secara keseluruhan.  Kemudian di Kecamatan 

Sukosari produksi tomat mencapai 711 kuintal atau sebesar 9,16 persen. Di 

Kecamatan Wonosari produksi tomat mencapai 657 kuintal atau setara dengan 8,47 

persen dari total produksi seluruhnya. Kecamatan Pujer memproduksi sebanyak 655 

kuintal atau sebesar 8,44 persen, dan Kecamatan Botolinggo memproduksi 

sebanyak 642 kuintal atau setara dengan 8,27 persen dari total produksi seluruhnya. 

Jumlah produksi ini relatif tidak jauh berbeda dengan kecamatan lainnya. Secara 

umum, produksi tomat di Kabupaten Bondowoso selama tahun 2024 cenderung 

tersebar cukup merata di 16 kecamatan penghasil tomat lainnya. Selain 16 

kecamatan penghasil tomat tersebut, terdapat 5 kecamatan yang tidak 

memproduksi tomat di tahun 2024, diantaranya Kecamatan Bondowoso, Binakal, 

Pakem, Wringin, dan Ijen. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 7  Sebaran Produksi Terung Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Produksi terung di Kabupaten Bondowoso tersebar di 21 kecamatan. 

Kecamatan dengan produksi terung paing banyak ada di Kecamatan Klabang 

dengan produksi sebanyak 493 kuintal atau sebesar 8,25 persen dari seluruh 

produksi terung di Kabupaten Bondowoso. Sebaran produksi terung di Kabupaten 

Bondowoso cukup merata di setiap kecamatannya. Kecamatan selanjutnya dengan 

produksi terbanyak yaitu Kecamatan Cermee dengan produksi sebanyak 415 kuintal 

atau sebesar 6,95 persen. Kemudian Kecamatan Tamanan dengan jumlah produksi 

409,80 kuintal atau sebesar 6,86 persen. Produksi di Kecamatan Ijen sebanyak 400 

kuintal atau sebesar 6,70 persen. Kecamatan Taman Krocok sebanyak 382 kuintal 

atau sebesar 6,39 persen, di Kecamatan Prajekan 380 kuintal atau sebesar 6,36 

persen hingga produksi paling sedikit ada di Kecamatan Tegalampel sebanyak 94 

kuintal atau sebesar 1,57 persen. Sedangkan untuk dua kecamatan yang tidak 

terdapat produksi terung yaitu kecamatan Pakem dan Wringin.  

 

3.2. Tanaman Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan 

Pada laporan Statistik Hortikultura, pertanian tanaman buah-buahan yang 

dicakup terdiri atas 27 jenis yaitu alpukat, anggur, apel, belimbing, buah naga, 

duku/langsat/koko, durian, jambu air, jambu biji, jengkol, jeruk lemon, jeruk 

pamelo, jeruk siam/keprok, lengkeng, mangga, manggis, melinjo, 

nangka/cempedak, nanas, pepaya, petai, pisang, rambutan, salak, sawo, sirsak, 

sukun. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 8  Produksi Komoditas Buah Tahunan di Kabupaten Bondowoso Tahun 

2024 (kuintal) 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data tahun 2024, komoditas sayuran dan 

buah-buahan yang memiliki volume produksi tertinggi di Kabupaten Bondowoso 

antara lain mangga dengan total produksi mencapai 777.337,90 kuintal, pisang 

dengan total produksi mencapai 457.671,80 kuintal, dan durian dengan total 

produksi mencapai 109.214 kuintal.  

Terdapat beberapa komoditas lainnya yang mengalami kenaikan produksi 

pada tahun 2024. Komoditas yang menunjukkan kenaikan produksi yang tinggi 

antara lain jeruk lemon, buah naga, lengkeng, rambutan, dan jeruk pamelo. 

Sedangkan untuk jeruk siam/keprok mengalami penurunan produksi yang paling 

tinggi yaitu sebesar 46,22 persen. Selain itu terdapat beberapa komoditas yang dari 

tahun 2021 hingga 2024 tidak berproduksi di Kabupaten Bondowoso diantaranya 

anggur, apel, dan jengkol.Faktor cuaca dan musim panen yang bervariasi serta 

harga jual menjadi faktor utama penentu kenaikan/penurunan produksi suatu 

komoditas. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 9  Perkembangan Produksi Komoditas Sayuran Tahunan dengan 

Jumlah Produksi Tertinggi di Kabupaten Bondowoso Tahun 2021–

2024 (Kuintal) 

Selama tahun 2021-2024, komoditas sayur-sayuran dan buah-buahan tahunan 

di Kabupaten Bondowoso dengan produksi tertinggi yaitu manga, pisang, durian, 

nangka/cempedak, dan alpukat. Produksi manga mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, dengan produksi tertinggi di tahun 2021 dengan 814.698,45 kuintal 

sedangkan produksi terendah di tahun 2024 sebanyak 777.337,90 kuintal. Salah 

satu factor yang dapat mmpengaruhi produksi mangga adalah kondisi iklim. Variasi 

curah hujan dan juga tingkat pemeliharaan tanaman menjadi faktor yang berperan 

daam tinggi rendahnya produksi mangga. 

 

Sama halnya dengan produksi pisang dari tahun 2021 hingga tahun 2024 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Produksi pisang paling tinggi terjadi di tahun 

2021 dengan jumlah produksi sebanyak 500.657,77 kuintal. Pada tahun 2024 

komoditas pisang mengalami produksi yang paling sedikit dari 3 tahun sebelumnya 

yaitu hanya sebanyak 457.671,80 kuintal. Perubahan pola curah hujan juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan komoditas pisang. 

 

Produksi durian dari tahun 2021 hingga tahun 2024 terus mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan. Pada tahun 2021 produksi durian di Kabupaten Bondowoso 

sebanyak 97.160,23 kuintal. Kemudian pada tahun 2022 produksi durian naik 

menjadi 106.50,41 kuintal, dan pada tahun 2023 kembali terjadi kenaikan produksi 

menjadi 107.982,74 kuintal. Hingga pada tahun 2024 mengalami produksi yang 

paling tinggi yaitu 109.214,00 kuintal.  

 

2021 2022 2023 2024

Mangga 814.698,45 795.112,77 811.532,56 777.337,90

Pisang 500.657,77 488.981,68 490.233,92 457.671,80

Durian 97.160,23 106.550,41 107.982,74 109.214,00

Nangka/Cempedak 89.655,45 91.408,27 92.700,91 93.835,77

Alpukat 53.281,93 53.749,32 54.263,04 51.504,02
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Untuk produksi nangka/cempedak pada tahun 2024, merupakan produksi 

nangka/cempedak terbanyak dengan jumlah produksi sebanyak 93.83,77 kuintal. 

Dalam empat tahun pengamatan (2021-2024), tahun 2021 merupakan tahun 

dengan produksi nangka/cempedak paling rendah yaitu hanya sebanyak 89.655,45 

kuintal. Namun, demikian mulai dari tahun 2022 hingga 2024 produksi 

nangka/cempedak terus mengalami peningkatan. Sama halnya dengan produksi 

alpukat di tahun 2024 merupakan produksi paling sedikit dibandingkan produksi 4 

tahun terakhir yaitu sebanyak 51.504,02 kuintal. Sedangkan produksi terbanyak 

terjadi di tahun 2023 yang tercatat sebanyak 54.263,04 kuintal  

Jika dilihat berdasarkan sebaran produksi komoditas sayur-sayuran dan buah-

buahan tahunan selama empat tahun terakhir, Kabupaten Bondowoso memiliki 

potensi budidaya komoditas sayur-sayuran dan buah-buahan tahunan dengan jenis 

yang beragam. Berikut adalah grafik persebaran tiga komoditas sayur-sayuran dan 

buah-buahan tahunan dengan produksi terbanyak di Kabupaten Bondowoso selama 

tahun 2021-2024. 

 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 10  Sebaran Produksi Mangga Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Tanaman dengan produksi terbesar di Kabupaten Bondowoso adalah mangga 

dengan total produksi tahun 2024 mencapai 777.337,90 kuintal. Jika dilihat dari 

persebarannya, mangga di produksi hampir diseluruh kecamatan di Kabuapten 

Bondowoso kecuali Kecamatan Ijen yang tidak memproduksi mangga dari tahun 

2021 hingga 2024. Kecamatan Cermee menjadi kecamatan dengan jumlah produksi 

mangga di Kabupaten Bondowoso tercatat sebanyak 115.373,00 kuintal atau 14,84 
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persen dari total seluruh produksi mangga. Kemudian Kecamatan Prajekan 

menghasilkan mangga sebanyak 94.486,00 kuintal atau 12,16 persen. Selain itu 

sebaran produksi mangga di kecamatan lainnya cukup merata. Produksi mangga di 

Kecamatan Klabang mencapai 64.436,00 kuintal atau 8,29 persen, di Kecamatan 

Taman Krocok sebanyak 57.785,00 kuintal atau 7,43 persen. Sedangkan Kecamatan 

Pujer dan Binakal merupakan kecamatan dengan jumlah produksi mangga paling 

sedikit yaitu hanya 4.643,40 kuintal dan 4.495,00 kuintal.  

 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 11  Sebaran Produksi Pisang Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Produksi pisang tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Bondowoso. Hal 

ini menunjukkan bahwa komoditas pisang memiliki daya adaptasi tinggi yang dapat 

dibudidayakan di berbagai kondisi wilayah. Dengan total produksi sebesar 

457.671,76 kuintal, Kecamatan Tamanan menyumbang sebanyak 53.350,00 kuintal 

atau 11,66 persen. Menjadikan Kecamatan Tamanan sebagai kecamatan dengan 

jumlah produksi pisang terbanyak di Kabupaten Bondowoso. Selanjutnya 

Kecamatan Klabang dengan jumlah produksi 46.328,00 kuintal atau 10,12 persen 

dari total poduksi seluruhnya. Kecamatan Pakem memproduksi sebanyak 41.324,00 

kuintal atau 9,03 persen dan Kecamatan Botolinggo sebanyak 32.429,12 kuintal 

atau 7,09 persen. Sedangkankan Kecamatan Tenggarang, Taman Krocok dan ijen 

memproduksi pisang paling sedikit di tahun 2024 denagn produski berturut-turut 

mencapai 3.522,00 kuintal, 1.828,88 kuintal, dan 1.134,56 kuintal 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 12  Sebaran Produksi durian Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Berdasarkan sebaran wilayahnya, produksi durian di Kabuapten Bondowoso 

tersebar di 21 kecamatan. Dengan produksi terbanyak terdapat di Kecamatan 

Tlogosari dengan jumlah produksi sebanyak 27.215,00 kuintal dengan persentas 

sebesar 24,92 persen atau hampir seperempat dari total produksi durian di Kabupaten 

Bondowoso. Tingginya kontribusi tersbut tidak terlepas dari kondisi topografi wilayah 

Tlogosari yang didominasi oleh perbukitan sehingga mendukung pertumbuhan 

tanaman durian. 

Produksi durian di Kacamatan Sumber Wingin mencapai 18.273,00 kuintal atau 

16,78 persen dai total produksi seluruhnya. Kecamatan Wringin menghasilkan 

produksi sebanyak 15.423,00 atau 14,12 persen. Kecamatan Maesan menghasilkan 

produksi sebanyak 13.649,00 kuintal dan Kecamatan Pakem menghasilkan produksi 

sebanyak 11.282,00 kuintal atau 10,33 persen. Keempat kecamatan tersebut memiliki 

topografi wilayah yang hampir sama, yaitu didominasi oleh perbukitan dengan 

ketinggian menengah sehingga mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

durian.  

Untuk kecamatan dengan jumlah produksi paling kecil adalah Kecamatan 

Botolinggo, Tapen, dan Cermee. Dengan produksi berturut-turut sebesar 71,00 

kuintal, 56,00 kuintal, dan 22,00 kuintal. Selain itu terdapat dua kecamatan yang 

tidak menghasilkan produksi durian yaiu Kecamatan Ijen dan Kecamatan Prajekan. 

 

 

 

htt
ps
://b
on
do
wo
so
ka
b.b
ps
.go
.id



30 Statistik Hortikultura Kabupaten BondowosoTahun 2024 
 

3.3. Tanaman Biofarmaka 

Tanaman biofarmaka adalah jenis tanaman yang memiliki manfaat obat, selain 

itu tanaman biofarmaka dikenal masyarakat sebagai pelengkap berbagai masakan 

nusantara. Tanaman biofarmaka mudah tumbuh dan berkembang tanpa perawatan 

ekstra. Masyarakat mengenal berbagai jenis tanaman biofarmaka dan diolah untuk 

menjadi obat dan jamu tradisional. Perkembangan teknologi dan medis tidak serta 

merta menyingkirkan kegunaan tanaman biofarmaka sebagai salah satu alternatif 

pengobatan. Malah saat ini tren penggunaan tanaman herbal untuk penambah stamina 

dan suplemen kembali meningkat. 

Tanaman biofarmaka yang dikumpulkan dalam statistik Pertanian Hortikultura ini 

terdiri dari 15 jenis yaitu jahe, kapulaga, jeruk nipis, kunyit, serai, laos, kencur, 

mengkudu, mahkota dewa, lidah buaya, temulawak, lempuyang, temukunci, 

temuireng, dan sambiloto. Data produksi selama 4 (empat) tahun terakhir 

menunjukkan bahwa terdapat komoditas tanaman yang beragam jika dilihat 

berdasarkan penyumbang jumlah produksi tanaman biofarmaka terbesar di Kabupaten 

Bondowoso setiap tahunnya. 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 13  Produksi Komoditas Biofarmaka di Kabupaten Bondowoso Tahun 

2024 (kuintal) 

Pada tahun 2024, komoditas tanaman biofarmaka dengan produksi terbanyak di 

Kabupaten Bondowoso adalah kunyit dengan jumlah produksi sebanyak 17.415.950 

kg, jahe sebanyak 626.002 kg, temulawak sebanyak 287.745 kg, laos/lengkuas 

sebanyak 246.586 kg, dan temukunci sebanyak 19.510 kg. Sama halnya dengan tahun 

2023, komoditas tanaman biofarmaka dengan produksi terbanyak di Kabupaten 

Bondowoso adalah kunyit dengan jumlah produksi 17.474.250 kg, jahe sebanyak 

494.187 kg, temulawak sebanyak 275.015 kg, laos/lengkuas sebanyak 239.974 kg, dan 
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temuireng sebanyak 45.496 kg. 

Dibandingkan dengan jumlah produksi tahun 2023, terdapat beberapa komoditas 

tanaman biofarmaka yang mengalami kenaikan jumlah produksi antara lain kencur, 

lempuyang, jahe, temukunci, mengkudu/pace, temulawak, dan laos/lengkuas. 

Komoditas kencur mengalami kenaikan yang signifikan dengan jumlah produksi 

sebanyak 6.998 kg pada tahun 2023 menjadi 15.772 kg pada tahun 2024 atau dapat 

dikatakan bahwa terdapat kenaikan jumlah produksi lebih dari 2 kali lipat. Sedangkan 

jumlah produksi komoditas mahkota juga mengalami penurunan yang tinggi dengan 

jumlah produksi sebanyak 250 kg pada tahun 2023 menjadi tidak ada produksi pada 

tahun 2024 atau dapat dikatakan bahwa terdapat penurunan jumlah produksi 

mencapai 100 persen. 

 
 

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 14  Perkembangan Produksi Komoditas Biofarmaka dengan Jumlah 

Produksi Tertinggi di Kabupaten Bondowoso Tahun 2021–2024 

(Kuintal) 

Selama tahun 2021-2024, produksi tanaman biofarmaka cenderung fluktuatif 

pada masing-masing komoditasnya. Komoditas temulawak, laos/lngkuas, dan 

temukunci mengalami kenaikansetiap tahunnya. Sedangkan trend produksi kunyit dan 

jahe mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahun dengan produksi paling besar 

terjadi di tahun 2021. 

Produksi kunyit pada tahun 2023 mencapai 17.474.250 kg, mengalami sedikit 

2021 2022 2023 2024

Kunyit 178.975,84 172.692,83 174.742,50 174.159,50

Jahe 13.988,39 5.158,26 4.941,87 6.260,02

Temulawak 1.496,65 2.106,00 2.750,15 2.877,45

Laos/Lengkuas 1.153,70 1.257,53 2.399,74 2.465,86

Temukunci 78,44 139,59 165,90 195,10
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penurunan produksi sekitar 0,33 persen pada tahun 2024 dengan jumlah produksi 

mencapai 17.415.950 kg. Produksi jahe tahun 2024 mengalami kenaikan produksi yang 

tinggi yaitu sekitar 26,67 persen dari produksi tahun 2023 yaitu 494.187 kg menjadi 

626.002 kg pada tahun 2024. Temulawak dan laos/lngkuas juga mengalami kenaikan 

produksi, di mana produksi temulawak mencapai 275.015 kg pada tahun 2023 dan naik 

sebesar 4,63 persen pada tahun 2024 dengan jumlah produksi mencapai 287.745 kg. 

Produksi laos/lngkuas pada tahun 2023 mencapai 239.974 kg dan naik sebesar 2,76 

persen pada tahun 2024 dengan jumlah produksi mencapai 246.586 kg. Di sisi lain, 

produksi temukunci mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2024 di mana 

produksi pada tahun 2023 mencapai 16.590 kg dan pada tahun 2024 mencapai 19.510 

kg. 

 

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 15  Sebaran Produksi Kunyit Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoo Tahun 2024 (kg) 

Produksi kunyit pada tahun 2024 tersebar di seluruh kecamatan yang ada di 

wilayah Kabupaten Bondowoso. Produksi kunyit paling banyak terdapat di 

Kecamatan cermee dengan jumlah produksi mencapai 3.312.500 kg atau setara 

dengan 19,02 persen dari total produksi secara keseluruhan. Kemudian Kecamatan 

Klabang dengan jumlah produksi 1.214.200 kg atau sebesar 6,97persen dari total 

produksi seluruhnya. Kecamatan Botolinggo dengan jumlah produksi 1.162.200 kg, 

dan Kecamatan Prajekan sebanyak 1.041.40 kg. Sedangkan 61,36 persen produksi 

kunyit lainnya tersebar di 19 kecamatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

komoditas kunyit dibudidayakan secara cukup merata di Kabupaten Bondowoso. 

Produksi Kunyit paling rendah terdapat di Kecamatan Tenggarang, Wonosari dan 

htt
ps
://b
on
do
wo
so
ka
b.b
ps
.go
.id



33 Statistik Hortikultura Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 
 

 

Ijen dengan produksi berturut-turut sebesar 111.050 kg, 10.600 kg, dan 6.650 kg. 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 16  Sebaran Produksi Jahe Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kg) 

Produksi jahe pada tahun 2024 tersebar di seluruh kecamatan yang ada di 

wilayah Kabupaten Bondowoso. Produksi jahe paling banyak terdapat di Kecamatan 

Cermee dengan jumlah produksi mencapai 117.535 kg atau setara dengan 18,78 

persen dari total produksi secara keseluruhan. Produksi jahe terbanyak berikutnya 

terdapat di Kecamatan Sumber Wringin dengan jumlah produksi mencapai 97.050 

kg atau setara dengan 15,50 persen dari total produksi secara keseluruhan. Di 

Kecamatan Botolinggo jumlah produksi mencapai 84.705 kg atau setara dengan 

13,53 persen dan di Kecamatan Prajekan mencapai 60.300 kg atau setara dengan 

9,63 persen. Sedangkan 42,56 persen lainnya tersebar di 19 kecamatan lain yang 

ada di Kabupaten Bondowoso.  

Produksi jahe terendah di Kabupaten Bondowoso terdapat di Kecamatan 

Tenggarang sebanyak 5.250 kg, Kecamatan Jambesari Darus sholah sebanyak 4.778 

kg, Kecamatan Tapen sebanyak 4.651 kg, Kecamatan Wonosari sebanyak 2.580 kg, 

dan Kecamatan Ijen sebanyak 2.475 kg.  
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 17  Sebaran Produksi Temulawak Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kg) 

Produksi temulawak pada tahun 2024 tersebar di 21 kecamatan yang ada di 

wilayah Kabupaten Bondowoso, dengan produksi terbanyak terdapat di Kecamatan 

Binakal dengan jumlah produksi mencapai 48.650 kg atau setara dengan 16,91 

persen dari total produksi secara keseluruhan. Produksi temulawak terbanyak 

berikutnya terdapat di Kecamatan Wringin dengan jumlah produksi mencapai 

25.540 kg atau setara dengan 8,88 persen dan Kecamatan Tegalampel dengan 

jumlah produksi mencapa 19.375 kg atau setara dengan 6,73 persen dari total 

produksi secara keseluruhan. Sedangkan 67,48 persen sisanya tersebar secara 

merata di 18 kecamatan yang berproduksi selama tahun 2024. Dengan produksi 

temulawak paling rendah di Kecamatan Jambesari Darus Sholah sebanyak 4.305 kg. 

sementara itu dua kecamatan yang tidak terdapat produksi temulawak adalah 

Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Ijen. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 18  Sebaran Produksi Laos/Lengkuas Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 (kg) 

Produksi laos/lengkuas pada tahun 2024 tersebar di 21 kecamatan yang ada 

di wilayah Kabupaten Bondowoso. Produksi laos/lengkuas paling banyak terdapat 

di Kecamatan Klabang dengan jumlah produksi mencapai 33.000 kg atau setara 

dengan 13,38 persen dari total produksi secara keseluruhan. Produksi laos/lengkuas 

terbanyak berikutnya terdapat di Kecamatan Tamanan dengan jumlah produksi 

mencapai 32.200 kg atau setara dengan 13,06 persen dari total produksi secara 

keseluruhan. Sedangkan 73,56 persen sisanya tersebar di 19 kecamatan yang 

berproduksi selama tahun 2024 antara lain Kecamatan Maesan, Grujugan, 

Tlogosari, Sukosari, Cerme, Binakal, Pakem, Prajekan, Botolinggo, Taman Krocok, 

Wrigin, Jambesari Darus Sholah, Tegalampel, Tapn, Pujer, Tenggarang, Curah 

Dami, dan Wonosari. Kecamatan Wonosari menjadi Kecamatan dengan jumlah 

produksi paling rendah, yaitu sebanyak 1.600 kg atau setara dngan 0,65 persen. 

Sedangkan Kecamatan Bondowoso dan Ijen tidak terdapat produksi laos/lengkuas 

pada tahun 2024. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 19  Sebaran Produksi Temukunci Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kuintal) 

Produksi temukunci pada tahun 2024 tersebar di 9 kecamatan yang ada di 

wilayah Kabupaten Bondowoso, dengan produksi terbanyak terdapat di Kecamatan 

Wringin dengan jumlah produksi mencapai 8.400 kg atau setara dengan 43,05 

persen dari total produksi secara keseluruhan. Produksi temukunci terbanyak 

berikutnya terdapat di Kecamatan Grujugan dengan jumlah produksi mencapai 

3.000 kg atau setara dengan 15,38 persen dari total produksi secara keseluruhan.  

Produksi temukunci di Kecamatan Sukosari mencapai 2.700 kg atau setara dengan 

13,84 persen dari total produksi seluruhnya. Sedangkan 27,73 persen sisanya 

tersebar di 6 kecamatan yang berproduksi selama tahun 2024 antara lain 

Kecamatan Sumber Wringin, Binakal, Taman Krocok, Prajekan, Cermee, dan Curah 

Dami. Sebanyak 14 Kecamatan lainnya tidak terdapat produksi temukunci selama 

tahun 2024 antara lain Kecamatan Maesan, Tamanan, Jambesari Darus Sholah, 

Pujer, Tlogosari, Tapen, Wonosari, Tenggarang, Bondowoso, Pakem, Tegalampel, 

Klabang, Ijen, dan Botolinggo. 
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3.4. Tanaman Hias 

Dalam Statistik Pertanian Hortikultura tahun 2024 komoditas tanaman hias 

berjumlah 20 komoditas. Dari 20 komoditas tersebut, bunga mawar, krisan, dan 

anggrek potong adalah tiga komoditas dengan jumlah produksi terbanyak pada 

tahun 2024. Berbeda dengan beberapa tanaman hortikultura yang sebelumnya 

dikumpulkan, pada pengumpulan tanaman hias dibagi menjadi 3 jenis satuan yaitu 

pohon, tangkai dan kilogram. Komoditas yang dikumpulkan dengan satuan pohon 

antara lain: anggrek pot, puring, cordyline, pakis, anthurium bunga, sansivera, 

aglaonema, heliconia, ixora, palem, bugenvil. Sementara untuk komoditas mawar, 

krisan dan anggrek potong dihitung produksi tangkainya, dan melati menggunakan 

kilogram.  

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 20  Produksi Komoditas Tanaman Hias di Kabupaten Bondowoso 

Tahun 2024  

Produksi tanaman hias di Kabupaten Bondowoso hanya di beberapa komoditas 

tertentu seperti mawar, melati, dan krisan. Pada tahun 2024, produksi tanaman mawar 

sebanyak 142.579 tangkai, produksi tanaman melati sebanyak 534 kg dan produksi 

tanaman krisan sebanyak 84 tangkai . Adapun rincian data jumlah produksi masing-

masing komoditas tersaji pada bagian Lampiran. 

Jika dilihat berdasarkan perkembangan jumlah produksinya selama tahun 2021-

2024 pada Gambar 21, komoditas tanaman hias unggulan di Kabupaten Bondowoso 

mengalami fluktuasi produksi setiap tahunnya. Komoditas tanaman mawar mengalami 
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penurunan produksi pada tahun 2024 yang tercatat sebesar 142.579 tangkai 

sedangkan pada tahun 2023 produksi mawar mencapai 150.153 tangkai. Produksi 

pada tahun 2023 ini merupakan produksi tanaman mawar paling tinggi dari 4 tahun 

terakhir. Kemudian tanaman melati pada tahun 2024 mengalami penurunan yang 

cukup besar yaitu sebesar 63,58 persen menjadi hanya 534 kg dari produksi tahun 

2023 yang mencapai 1.466 kg. Sedangkan untuk tanaman krisan pada tahun 2023 

tidak terdapat produksi di Kabupaten Bondowoso, dan kembali produksi pada tahun 

2024 sebanyak 84 tangkai. 

 
Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 21  Perkembangan Produksi Komoditas Tanaman Hias dengan Jumlah 

Produksi Tertinggi di Kabupaten Bondowoso Tahun 2021–2024 

Pada tahun 2024 jenis komoditas tanaman hias yang berproduksi di Kabupaten 

Bondowoso hanya 3 jenis tanaman yaitu mawar, melati, dan krisan. Pada tahun 

sebelumnya jenis komoditas tanaman hias yang berproduksi di Kabupaten 

Bondowowso ada 8 jenis tanaman diantaranya anggrek pot, anthurium bunga, 

heliconia, ixora, mawar, melati, palem, dan sansevieria. 

 

2021 2022 2023 2024

Mawar 127.013 143.000 150.153 142.579

Melati 306 1.552 1.466 534

Krisan 23 240 0 84
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 22  Sebaran Produksi Mawar Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (tangkai) 

Angka produksi tahun 2024 menunjukkan bahwa tanaman mawar di Kabupaten 

Bondowoso berproduksi di hampir semua kecamatan. Produksi paling banyak terdapat 

di Kecamatan Sumber Wringin yang tercatat sebanyak 68.612 tangkai atau mencapai 

48,12 persen. Ini menunjukkan bahwa hampir separuh dai produksi tanaman mawar 

di Kabupaten Bondowoso berasal dari Kecamatan Sumber Wringin. Selanjutnya 

produksi tanaman mawar paling banyak ada di Kecamatan Grujugan dengan jumlah 

produksi tercatat sebanyak 12.100 tangkai atau setara dengan 8,49 persen dari total 

seluruh produksi. Sedangkan 43,49 persen sisanya tersebar di 20 kecamatan lainnya. 

Produksi tanaman mawar paling rendah ada di Kecamatan Prajekan, Curah Dami, 

Maesan, dan Wringin dengan produksi berturut-turut 1.171 tangkai, 1.105 tangkai, 986 

tangkai, dan 548 tangkai. Sedangkan di Kecamatan Ijen tidak terdapat produksi 

tanaman mawar pada tahun 2024. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 23  Sebaran Produksi Melati Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2024 (kilogram) 

Angka produksi tahun 2024 juga menunjukkan bahwa tanaman melati di 

Kabupaten Bondowoso tumbuh dan berproduksi di 19 wilayah kecamatan yaitu Binakal, 

Bondowoso, Sumber Wringin, Botolinggo, Tegalampel, Tenggarang, Cermee, 

Tamanan, Wonosari, Tlogosari, Prajekan, Taman Krocok, Pujer, Sukosari, Tapen, 

Maesan, Grujugan, Jambesari Darus Sholah, dan Klabang. Sedangkan 4 kecamatan 

lainnya tidak trdapat produksi tanaman melati diantaranya Kecamatan Curah Dami, 

Pakem, Wringin, dan Ijen. 

Kecamatan dengan produksi melati paling banyak adalah Kecamatan Binakal, 

tercatat sebanyak 123 kg atau sebesar 23,03 persen dari total produksi seluruhnya. 

Selanjutnya Kecamatan Bondowoso dengan jumlah produksi sebanyak 85 kg atau 

sebesar 15,92 persen dari total produksi seluruhnya. Sedangkan 61,05 persen sisanya 

tersebar di 17 kecamatan lainnya. Kecamatan dengan jumlah produksi melati paling 

rendah adalah Kecamatan Maesan, Grujugan, Jambesari Darus Sholah, dan Klabang 

dngan jumlah produksi yang sama sebanyak 10 kg atau sebesar 1,87 persen. 
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Sumber : BPS, Statistik Pertanian Holtikultura, SPH-SBS 

Gambar 24  Sebaran Produksi Krisan Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Bondowoso Tahun 2024 (tangkai) 

Angka produksi tahun 2024 juga menunjukkan bahwa tanaman krisan di 

Kabupaten Bondowoso hanya tumbuh dan berproduksi di Kecamatan Sumber Wringin. 

Produksi tanaman krisan tersebut tercatat sebanyak 84 tangkai. Sedangkan di 22 

Kecamatan lainnya tidak terdapat produksi krisan pada tahun 2024. Jika dilihat pada 

tahun tahun sebelumnya, tanaman krisan tidak produksi di tahun 2023. Sedangkan di 

tahun 2022 produksi tanaman krisan di Kabupaten Bondowoso produksi sebanyak 240 

tangkai. Di tahun 2021, tanaman krisan berproduksi sebanyak 23 tangkai yang tersebar 

di Kecamatan Sumber Wringin sebanyak 20 tangkai dan di Kecamatan Taman Krocok 

sebanyak 3 tangkai.  
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Lampiran 1  Data Runtun Produksi Tanaman Sayur-Sayuran dan  
Buah-Buahan Semusim di Kabupaten Bondowoso  

Tahun 2021–2024 (Kuintal) 

 

No Jenis Tanaman 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Bawang Daun 3.246 2.592 2.613 3.075 

2 Bawang Merah 3.889 4.072 4.010 2.791 

3 Bawang Putih 0 0 3.351 0 

4 Bayam 0 0 0 0 

5 Buncis 1.446 1.818 1.610 2.061 

6 Cabai Besar/ TW / Teropong 413 2.487 2.096 743 

7 Cabai Keriting 789 795 3.469 1.517 

8 Cabai Rawit 90.980 83.057 83.245 56.593 

9 Jamur Lainnya 0 0 0 0 

10 Jamur Merang 7 0 0 0 

11 Jamur Tiram 106 7 0 61 

12 Kacang Panjang 1.551 396 1.798 3.061 

13 Kangkung 222 14 0 0 

14 Kembang Kol 0 0 0 0 

15 Kentang 80.623 112.111 140.247 66.090 

16 Kubis 92.073 259.513 108.817 138.295 

17 Labu Siam 2.449 2.838 2.233 1.982 

18 Melon 0 1.749 325 356 

19 Mentimun 1.602 1.764 1.831 2.365 

20 Paprika 0 0 0 0 

21 Petsai/Sawi 4.684 4.355 4.609 5.108 

22 Semangka 2.519 3.036 1.921 3.507 

23 Stroberi 0 0 0 0 

24 Terung 7.029 6.067 8.974 5.974 

25 Tomat 13.750 11.854 13.133 7.760 

26 Wortel 0 0 10 0 
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Lampiran 2 Data Runtun Luas Panen Tanaman Sayur-Sayuran dan  
Buah-Buahan Semusim di Kabupaten Bondowoso  

Tahun 2021–2024 

 

No Jenis Tanaman Satuan 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Bawang Daun Hektar 36,00 28,00 35,00 35,00 

2 Bawang Merah Hektar 48,00 42,00 52,00 32,00 

3 Bawang Putih Hektar 5,00 0,00 151,00 0,00 

4 Bayam Hektar 0,00 0,00 0,00 0,00 

5 Buncis Hektar 17,00 21,00 18,00 20,00 

6 Cabai Besar/ TW / Teropong Hektar 8,00 43,00 35,00 13,00 

7 Cabai Keriting Hektar 15,50 14,00 46,00 27,00 

8 Cabai Rawit Hektar 1.499,00 1.248,00 1.141,00 945,00 

9 Jamur Lainnya M2 0,00 0,00 0,00 0,00 

10 Jamur Merang M2 200,00 0,00 0,00 0,00 

11 Jamur Tiram M2 222,00 153,00 0,00 145,00 

12 Kacang Panjang Hektar 37,00 37,00 44,00 60,00 

13 Kangkung Hektar 4,00 1,00 0,00 0,00 

14 Kembang Kol Hektar 0,00 0,00 0,00 0,00 

15 Kentang Hektar 485,00 592,00 738,00 695,00 

16 Kubis Hektar 397,00 828,00 444,00 617,00 

17 Labu Siam Hektar 13,00 12,00 12,00 17,00 

18 Melon Hektar 0,00 5,00 1,00 1,00 

19 Mentimun Hektar 16,00 17,00 16,00 21,00 

20 Paprika Hektar 0,00 0,00 0,00 0,00 

21 Petsai/Sawi Hektar 43,00 40,00 43,00 46,00 

22 Semangka Hektar 9,00 10,00 8,00 14,00 

23 Stroberi Hektar 0,00 0,00 0,00 0,00 

24 Terung Hektar 90,00 85,00 111,00 83,00 

25 Tomat Hektar 107,00 101,00 101,00 65,00 

26 Wortel Hektar 0,00 0,00 1,00 0,00 
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Lampiran 3  Data Produksi Tanaman Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan 
Semusim Menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman di 

Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 (Kuintal) 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Bawang 

Daun 

Bawang 

Merah 

Bawang 

Putih 
Bayam Buncis Cabai Rawit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Maesan 276,94 211,50 0,00 0,00 0,00 6.556,00 

Grujugan 93,04 97,70 0,00 0,00 0,00 16.580,00 

Tamanan 9,20 0,00 0,00 0,00 0,00 2.327,00 

Jambesari Darus Sholah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2.459,00 

Pujer 468,90 195,20 0,00 0,00 104,00 1.337,00 

Tlogosari 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.228,00 

Sukosari 1.021,10 870,00 0,00 0,00 823,25 1.782,00 

Sumber Wringin 1.112,87 639,61 0,00 0,00 929,80 2.630,00 

Tapen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2.291,00 

Wonosari 0,00 98,00 0,00 0,00 0,00 2.514,00 

Tenggarang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.389,00 

Bondowoso 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 564,00 

Curah Dami 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2.007,00 

Binakal 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 963,00 

Pakem 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 138,00 

Wringin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 440,00 

Tegalampel 0,00 97,55 0,00 0,00 0,00 1.098,00 

Taman Krocok 0,00 195,40 0,00 0,00 101,00 2.323,00 

Klabang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.978,00 

Ijen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 90,00 

Botolinggo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.880,00 

Prajekan 0,00 192,47 0,00 0,00 103,27 2.614,00 

Cermee 92,91 194,00 0,00 0,00 0,00 1.405,00 
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(Lanjutan Lampiran 3) 
 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Kacang 

Panjang 
Kangkung 

Kembang 

Kol 
Kentang Ketimun Kubis 

(1) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

Maesan 100,50 0,00 0,00 0,00 206,79 624,80 

Grujugan 46,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tamanan 200,00 0,00 0,00 0,00 214,25 109,17 

Jambesari Darus Sholah 145,00 0,00 0,00 0,00 144,00 0,00 

Pujer 212,50 0,00 0,00 0,00 366,00 0,00 

Tlogosari 142,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sukosari 215,00 0,00 0,00 0,00 221,00 0,00 

Sumber Wringin 210,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2.540,34 

Tapen 587,00 0,00 0,00 0,00 342,00 0,00 

Wonosari 149,00 0,00 0,00 0,00 275,66 0,00 

Tenggarang 90,00 0,00 0,00 0,00 143,32 0,00 

Bondowoso 91,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Curah Dami 54,55 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Binakal 46,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pakem 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Wringin 79,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tegalampel 81,65 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Taman Krocok 161,00 0,00 0,00 0,00 232,25 0,00 

Klabang 106,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Ijen 0,00 0,00 0,00 66.090,00 0,00 135.021,13 

Botolinggo 84,00 0,00 0,00 0,00 106,00 0,00 

Prajekan 137,25 0,00 0,00 0,00 114,00 0,00 

Cermee 124,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
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(Lanjutan Lampiran 3) 
 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Labu 

Siam 
Melon Paprika Petsai/Sawi Semangka Stroberi 

(1) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

Maesan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Grujugan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tamanan 0,00 0,00 0,00 972,68 0,00 0,00 

Jambesari Darus Sholah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pujer 0,00 0,00 0,00 1.858,14 1.259,10 0,00 

Tlogosari 796,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sukosari 147,00 0,00 0,00 1.618,56 0,00 0,00 

Sumber Wringin 794,00 0,00 0,00 658,18 0,00 0,00 

Tapen 0,00 0,00 0,00 0,00 315,75 0,00 

Wonosari 0,00 0,00 0,00 0,00 315,70 0,00 

Tenggarang 0,00 0,00 0,00 0,00 329,10 0,00 

Bondowoso 0,00 0,00 0,00 0,00 1.287,00 0,00 

Curah Dami 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Binakal 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pakem 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Wringin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tegalampel 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Taman Krocok 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Klabang 0,00 356,13 0,00 0,00 0,00 0,00 

Ijen 244,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Botolinggo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Prajekan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Cermee 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
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(Lanjutan Lampiran 3) 
 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Terung Tomat Wortel 

Cabai 

Besar/TW/ 

Teropong 

Cabai Keriting 

(1) (20) (21) (22) (23) (24) 

Maesan 191,00 367,00 0,00 61,00 57,00 

Grujugan 307,00 178,00 0,00 0,00 2,00 

Tamanan 409,80 499,00 0,00 114,73 0,00 

Jambesari Darus Sholah 200,75 214,00 0,00 115,65 0,00 

Pujer 337,20 655,00 0,00 0,00 55,00 

Tlogosari 247,00 114,00 0,00 0,00 0,00 

Sukosari 276,00 711,00 0,00 57,50 73,00 

Sumber Wringin 260,20 547,00 0,00 114,90 60,00 

Tapen 356,10 745,00 0,00 115,30 0,00 

Wonosari 280,00 657,20 0,00 49,00 0,00 

Tenggarang 150,00 287,00 0,00 0,00 0,00 

Bondowoso 165,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Curah Dami 186,50 222,00 0,00 0,00 0,00 

Binakal 168,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Pakem 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Wringin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Tegalampel 94,00 127,00 0,00 0,00 0,00 

Taman Krocok 382,00 600,00 0,00 0,00 62,00 

Klabang 493,00 176,00 0,00 57,35 0,00 

Ijen 400,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Botolinggo 275,00 642,00 0,00 0,00 504,00 

Prajekan 380,00 507,00 0,00 57,10 0,00 

Cermee 415,00 512,00 0,00 0,00 704,00 
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Lampiran 4  Data Runtun Produksi Tanaman Sayur-Sayuran dan  
Buah-Buahan Tahunan di Kabupaten Bondowoso Tahun 

2021–2024 (Kuintal) 

 

No Jenis Tanaman 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Alpukat 53.281,93 53.749,32 54.263,04 51.504,02 

2 Anggur 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 Apel 0,00 0,00 0,00 0,00 

4 Belimbing 2.209,38 2.348,57 2.372,04 2.515,51 

5 Buah Naga 364,66 809,15 820,32 1.624,00 

6 Duku/Langsat/Kokosan 2.369,87 3.668,49 2.380,77 3.150,14 

7 Durian 97.160,23 106.550,41 107.982,74 109.214,00 

8 Jambu Air 2.777,38 2.840,85 3.574,42 4.316,67 

9 Jambu Biji 17.259,28 16.729,60 17.209,67 16.904,39 

10 Jengkol 0,00 0,00 0,00 0,00 

11 Jeruk Lemon 10,00 0,00 1,16 31,28 

12 Jeruk Pamelo 1,00 0,00 49,00 71,33 

13 Jeruk Siam/Keprok 884,86 905,87 917,57 493,48 

14 Lengkeng 36,00 55,57 96,31 179,95 

15 Mangga 814.698,45 795.112,77 811.532,56 777.337,90 

16 Manggis 3.945,82 3.956,10 5.531,67 6.948,20 

17 Melinjo 463,74 466,73 593,48 615,92 

18 Nangka/Cempedak 89.655,45 91.408,27 92.700,91 93.835,77 

19 Nenas 63,50 109,20 49,70 45,85 

20 Pepaya 38.942,29 32.341,59 40.840,05 32.524,06 

21 Petai 49.383,43 46.870,96 55.814,11 45.186,20 

22 Pisang 500.657,77 488.981,68 490.233,92 457.671,80 

23 Rambutan 16.124,53 18.049,18 19.026,86 35.269,98 

24 Salak 4.336,56 5.090,90 4.341,47 4.337,36 

25 Sawo 2.565,47 2.577,39 2.742,61 2.845,73 

26 Sirsak 2.886,00 2.961,32 2.962,22 3.147,81 

27 Sukun 3.635,83 3.664,53 4.348,17 3.525,79 
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Lampiran 5  Data Produksi Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan Menurut 
Kecamatan dan Jenis Tanaman di Kabupaten Bondowoso Tahun 

2024 (Kuintal) 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Alpukat Anggur Apel Belimbing 

Duku/ 

Langsat/ 

Kokosan 

Durian Jambu Air 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Maesan 5.785,67 0,00 0,00 167,61 29,60 13.649,00 10,29 

Grujugan 287,57 0,00 0,00 114,34 19,00 1.965,00 109,00 

Tamanan 388,96 0,00 0,00 89,70 1.088,25 2.547,00 44,45 

Jambesari Darus 

Sholah 
363,29 0,00 0,00 40,98 4,00 369,00 26,75 

Pujer 1.035,98 0,00 0,00 96,82 987,54 5.635,00 153,72 

Tlogosari 7.736,85 0,00 0,00 64,14 156,90 27.215,00 11,89 

Sukosari 5.712,48 0,00 0,00 48,89 80,39 6.815,00 53,12 

Sumber Wringin 10.596,77 0,00 0,00 72,30 233,72 18.273,00 40,08 

Tapen 1.858,64 0,00 0,00 87,20 4,00 56,00 67,98 

Wonosari 533,46 0,00 0,00 68,44 132,08 192,00 92,30 

Tenggarang 419,79 0,00 0,00 524,62 80,36 222,00 40,42 

Bondowoso 306,34 0,00 0,00 254,92 47,00 505,00 930,70 

Curah Dami 2.469,18 0,00 0,00 215,02 36,00 1.184,00 247,68 

Binakal 1.700,80 0,00 0,00 175,86 96,00 2.609,00 425,55 

Pakem 542,57 0,00 0,00 118,80 4,00 11.282,00 1.552,80 

Wringin 1.203,81 0,00 0,00 5,55 18,00 15.423,00 46,70 

Tegalampel 371,76 0,00 0,00 35,64 6,00 160,00 21,45 

Taman Krocok 541,89 0,00 0,00 10,61 0,00 295,00 17,98 

Klabang 266,73 0,00 0,00 113,80 21,00 725,00 82,09 

Ijen 8.071,13 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Botolinggo 439,68 0,00 0,00 59,71 62,00 71,00 15,00 

Prajekan 326,17 0,00 0,00 96,18 22,30 0,00 180,72 

Cermee 544,50 0,00 0,00 54,38 22,00 22,00 146,00 

  

htt
ps
://b
on
do
wo
so
ka
b.b
ps
.go
.id



53 Statistik Hortikultura Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 
 

 

(Lanjutan Lampiran 5) 
 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Jambu Biji Jengkol Jeruk Besar 
Jeruk 

Siam/Keprok 
Mangga Manggis 

(1) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

Maesan 777,15 0,00 0,00 26,60 23.016,29 1.141,85 

Grujugan 271,31 0,00 0,00 0,00 45.420,00 0,00 

Tamanan 571,20 0,00 0,00 113,17 14.636,00 2.747,80 

Jambesari Darus 

Sholah 
88,37 0,00 0,00 0,00 12.535,00 711,00 

Pujer 558,20 0,00 0,00 0,00 4.643,40 1.465,28 

Tlogosari 156,32 0,00 0,00 0,00 9.987,50 541,80 

Sukosari 360,53 0,00 0,00 109,88 11.466,97 18,00 

Sumber Wringin 169,44 0,00 0,00 120,04 18.599,67 0,00 

Tapen 200,65 0,00 0,00 51,75 36.720,78 0,00 

Wonosari 493,11 0,00 0,00 19,96 35.907,70 0,00 

Tenggarang 128,05 0,00 0,00 24,84 29.055,00 0,00 

Bondowoso 3.060,68 0,00 0,00 4,32 21.659,00 54,49 

Curah Dami 574,91 0,00 0,00 0,00 46.697,00 55,00 

Binakal 2.052,70 0,00 0,00 0,00 4.495,00 14,00 

Pakem 569,89 0,00 0,00 15,00 23.772,40 150,98 

Wringin 900,88 0,00 0,00 0,00 27.826,19 0,00 

Tegalampel 1.181,03 0,00 0,00 0,00 36.600,00 22,00 

Taman Krocok 1.146,28 0,00 0,00 2,20 57.785,00 0,00 

Klabang 2.445,82 0,00 0,00 5,72 64.436,00 26,00 

Ijen 78,45 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Botolinggo 416,69 0,00 0,00 0,00 42.220,00 0,00 

Prajekan 447,33 0,00 0,00 0,00 94.486,00 0,00 

Cermee 255,40 0,00 0,00 0,00 115.373,00 0,00 
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(Lanjutan Lampiran 5) 
 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Melinjo 
Nangka/ 

Cempedak 
Nenas Pepaya Petai Pisang Rambutan 

(1) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) 

Maesan 48,55 1.887,74 0,00 551,00 8.245,88 13.495,00 1.143,00 

Grujugan 17,07 1.916,33 5,85 5.601,76 1.630,21 27.282,00 9.096,50 

Tamanan 99,37 2.456,87 0,00 3.576,35 1.678,00 53.350,00 3.227,20 

Jambesari Darus 

Sholah 
79,90 790,39 0,00 1.533,23 491,64 10.823,00 2.596,48 

Pujer 152,32 1.279,62 0,00 1.685,18 1.624,00 14.655,00 3.044,00 

Tlogosari 15,52 882,80 0,00 976,10 5.354,75 23.470,00 797,00 

Sukosari 0,00 926,72 0,00 763,48 5.240,06 6.842,78 858,00 

Sumber Wringin 0,00 559,46 0,00 993,77 2.738,75 7.755,50 348,00 

Tapen 0,00 785,38 0,00 756,36 306,58 28.179,58 2.215,00 

Wonosari 0,00 9.017,88 0,00 1.470,44 558,00 15.324,48 2.186,00 

Tenggarang 38,00 287,61 0,00 1.368,67 281,10 3.522,00 503,00 

Bondowoso 0,00 131,41 0,00 960,51 320,00 4.973,00 653,00 

Curah Dami 136,89 1.481,66 0,00 1.678,08 159,60 20.508,46 3.488,00 

Binakal 0,00 2.909,89 37,00 1.172,41 380,85 30.046,96 1.362,00 

Pakem 0,00 12.654,00 0,00 480,96 187,76 41.324,20 773,00 

Wringin 9,66 35.323,00 0,00 738,35 6.124,95 11.668,94 741,00 

Tegalampel 0,00 6.755,58 3,00 2.149,62 6.226,00 19.427,30 199,00 

Taman Krocok 5,44 5.397,16 0,00 535,98 1.495,39 1.828,88 608,80 

Klabang 13,20 1.170,81 0,00 723,35 392,39 46.328,00 572,00 

Ijen 0,00 130,60 0,00 106,54 48,85 1.134,56 0,00 

Botolinggo 0,00 1.417,80 0,00 1.436,27 1.386,29 32.429,12 72,00 

Prajekan 0,00 2.617,90 0,00 2.735,07 118,55 16.865,00 419,00 

Cermee 0,00 3.055,16 0,00 530,58 196,60 26.438,00 368,00 
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(Lanjutan Lampiran 5) 
 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Salak Sawo Sirsak Sukun Buah Naga 
Jeruk 

Lemon 
Lengkeng 

(1) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) 

Maesan 46,97 109,83 87,36 47,20 0,00 0,00 0,00 

Grujugan 145,46 22,68 63,81 4,32 0,00 0,00 0,00 

Tamanan 1.658,55 253,92 32,27 7,60 0,00 0,00 0,00 

Jambesari Darus 

Sholah 
425,41 30,27 28,69 4,39 0,00 0,00 0,00 

Pujer 142,16 332,32 412,70 538,17 386,00 0,00 0,00 

Tlogosari 39,53 0,00 49,00 243,31 0,00 0,00 0,00 

Sukosari 292,02 117,47 36,50 812,44 0,00 0,00 0,00 

Sumber Wringin 72,29 111,83 62,17 20,60 0,00 0,00 0,00 

Tapen 16,75 241,64 46,96 27,09 0,00 0,00 0,00 

Wonosari 314,35 0,00 73,73 14,38 0,00 0,00 0,00 

Tenggarang 93,50 4,81 59,21 4,95 0,00 0,00 0,00 

Bondowoso 51,31 84,05 34,24 81,28 0,00 0,00 0,00 

Curah Dami 734,76 58,76 227,09 65,50 676,00 28,60 96,24 

Binakal 71,92 101,45 209,22 446,78 0,00 0,00 0,00 

Pakem 9,45 130,83 54,83 117,13 0,00 0,00 0,00 

Wringin 11,61 118,05 143,74 666,88 0,00 0,00 0,00 

Tegalampel 9,30 40,75 67,62 44,38 0,00 0,00 0,00 

Taman Krocok 32,65 16,57 42,72 92,61 238,00 1,61 16,22 

Klabang 16,83 33,66 506,70 27,75 0,00 0,00 0,00 

Ijen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Botolinggo 17,14 3,00 179,76 0,00 0,00 0,00 0,00 

Prajekan 124,22 795,70 495,11 171,93 248,00 0,00 0,00 

Cermee 11,18 238,14 234,38 87,10 76,00 1,07 58,49 
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Lampiran 6  Data Runtun Produksi Tanaman Biofarmaka di Kabupaten 
Bondowoso Tahun 2021–2024 (Kg) 

 

No Jenis Tanaman 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Jahe 1.398.839,00 515.826,00 494.187,00 626.002,00 

2 Jeruk Nipis 0,00 0,00 1.260,00 870,00 

3 Kapulaga 0,00 0,00 0,00 0,00 

4 Kencur 10.345,00 11.395,00 6.998,00 15.772,00 

5 Kunyit 17.897.584,00 17.269.283,00 17.474.250,00 17.415.950,00 

6 Laos/Lengkuas 115.370,00 125.753,00 239.974,00 246.586,00 

7 Lempuyang 236,00 505,00 415,00 580,00 

8 Lidah Buaya 0,00 24,00 0,00 0,00 

9 Mahkota Dewa 0,00 0,00 250,00 0,00 

10 Mengkudu/Pace 469,00 693,00 1.859,00 2.024,00 

11 Sambiloto 0,00 100,00 0,00 0,00 

12 Serai 0,00 8.379,00 44.279,00 18.662,00 

13 Temuireng 31.910,00 32.326,00 45.496,00 17.729,00 

14 Temukunci 7.844,00 13.959,00 16.590,00 19.510,00 

15 Temulawak 149.665,00 210.600,00 275.015,00 287.745,00 
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Lampiran 7  Data Runtun Luas Panen Tanaman Biofarmaka di 

Kabupaten Bondowoso Tahun 2021–2024 

 

No Jenis Tanaman Satuan 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (3) (4) (5) (6) 

1 Jahe M2 358.350,00 302.600,00 326.895,00 367.950,00 

2 Jeruk Nipis Pohon 0,00 0,00 172,00 89,00 

3 Kapulaga M2 0,00 0,00 0,00 0,00 

4 Kencur M2 10.990,00 11.982,00 9.750,00 17.150,00 

5 Kunyit M2 5.712.350,00 6.585.300,00 6.677.000,00 6.618.000,00 

6 Laos/Lengkuas M2 36.450,00 39.730,00 75.810,00 78.680,00 

7 Lempuyang M2 100,00 150,00 150,00 200,00 

8 Lidah Buaya M2 0,00 24,00 0,00 0,00 

9 Mahkota Dewa Pohon 0,00 0,00 20,00 0,00 

10 Mengkudu/Pace Pohon 78,00 65,00 192,00 261,00 

11 Sambiloto M2 0,00 100,00 0,00 0,00 

12 Serai M2 0,00 2.793,00 5.200,00 2.308,00 

13 Temuireng M2 11.200,00 11.400,00 16.800,00 19.400,00 

14 Temukunci M2 5.500,00 8.550,00 11.600,00 13.500,00 

15 Temulawak M2 51.750,00 73.000,00 94.000,00 104.500,00 
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Lampiran 8  Data Produksi Tanaman Biofarmaka Menurut Kecamatan 

dan Jenis Tanaman di Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 

(Kuintal) 

 

Kecamatan 
Jenis Tanaman 

Jahe Kapulaga Kencur Kunyit Lempuyang 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Maesan 19.826 0 485 686.350 0 

Grujugan 10.110 0 950 580.250 0 

Tamanan 13.013 0 1658 939.100 250 

Jambesari Darus 

Sholah 
4.778 0 1610 799.500 0 

Pujer 25.375 0 0 683.500 0 

Tlogosari 19.980 0 470 826.800 0 

Sukosari 13.280 0 570 559.150 330 

Sumber Wringin 97.050 0 735 715.500 0 

Tapen 4.651 0 0 696.200 0 

Wonosari 2.580 0 940 10.600 0 

Tenggarang 5.250 0 0 111.050 0 

Bondowoso 7.000 0 0 590.800 0 

Curah Dami 12.014 0 2580 567.850 0 

Binakal 18.500 0 380 717.500 0 

Pakem 15.120 0 0 761.550 0 

Wringin 15.120 0 886 668.700 0 

Tegalampel 11.500 0 0 332.100 0 

Taman Krocok 11.990 0 0 432.450 0 

Klabang 53.850 0 1880 1.214.200 0 

Ijen 2.475 0 0 6.650 0 

Botolinggo 84.705 0 1908 1.162.200 0 

Prajekan 60.300 0 0 1.041.450 0 

Cermee 117.535 0 720 3.312.500 0 
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(Lanjutan Lampiran 8) 

 

Kecamatan 
Jenis Tanaman 

Laos/Lengkuas Lidah Buaya Mahkota Dewa Mengkudu/Pace Sambiloto 

(1) (7) (8) (9) (10) (11) 

Maesan 15.500 0 0 152 0 

Grujugan 14.400 0 0 0 0 

Tamanan 32.200 0 0 86 0 

Jambesari Darus 

Sholah 
7.657 0 0 0 0 

Pujer 6.200 0 0 0 0 

Tlogosari 13.120 0 0 464 0 

Sukosari 12.800 0 0 160 0 

Sumber Wringin 16.629 0 0 331 0 

Tapen 6.400 0 0 341 0 

Wonosari 1.600 0 0 0 0 

Tenggarang 4.630 0 0 93 0 

Bondowoso 0 0 0 0 0 

Curah Dami 3.000 0 0 149 0 

Binakal 12.200 0 0 0 0 

Pakem 11.900 0 0 0 0 

Wringin 8.700 0 0 0 0 

Tegalampel 6.600 0 0 92 0 

Taman Krocok 8.710 0 0 0 0 

Klabang 33.000 0 0 0 0 

Ijen 0 0 0 0 0 

Botolinggo 9.390 0 0 0 0 

Prajekan 9.400 0 0 156 0 

Cermee 12.550 0 0 0 0 
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(Lanjutan Lampiran 8) 

 

Kecamatan 
Jenis Tanaman 

Temuireng Temukunci Temulawak Jeruk Nipis Serai 

(1) (12) (13) (14) (15) (16) 

Maesan 0 0 13.140 0 0 

Grujugan 184 3.000 11.800 0 0 

Tamanan 0 0 8.860 0 0 

Jambesari Darus Sholah 0 0 4.305 0 0 

Pujer 645 0 11.760 0 0 

Tlogosari 1.350 0 8.750 440 102 

Sukosari 1.820 2.700 9.600 0 8.100 

Sumber Wringin 1.022 1.700 11.660 0 10.100 

Tapen 0 0 14.440 0 0 

Wonosari 0 0 0 0 0 

Tenggarang 0 0 12.400 0 0 

Bondowoso 0 0 8.850 0 0 

Curah Dami 1.780 268 11.750 0 360 

Binakal 5.140 1.112 48.650 0 0 

Pakem 1.760 0 11.995 0 0 

Wringin 0 8.400 25.540 0 0 

Tegalampel 0 0 19.375 0 0 

Taman Krocok 930 1.010 5.900 430 0 

Klabang 920 0 8.900 0 0 

Ijen 0 0 0 0 0 

Botolinggo 690 0 11.000 0 0 

Prajekan 744 900 14.460 0 0 

Cermee 744 420 14.610 0 0 
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Lampiran 9  Data Runtun Produksi Tanaman Hias di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2021–2024 

 

No Jenis Tanaman 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Aglaonema 0 0 0 0 

2 Anggrek Pot 20 79 28 0 

3 Anggrek Potong 0 34 0 0 

4 Anthurium Bunga 0 15 146 0 

5 Bromelia 0 0 0 0 

6 Bugenvil 0 0 0 0 

7 Cordyline 0 0 0 0 

8 Dracaena 0 0 0 0 

9 Gerbera (Herbras) 0 0 0 0 

10 Heliconia (Pisang-pisangan) 0 0 4 0 

11 Ixora (Soka) 0 0 10 0 

12 Krisan 23 240 0 84 

13 Mawar 127.013 143.000 150.153 142.579 

14 Melati 306 1.552 1.466 534 

15 Pakis 0 0 0 0 

16 Palem 0 42 8 0 

17 Phylodendron 0 0 0 0 

18 Puring 0 0 0 0 

19 Sansevieria (Lidah mertua) 0 0 10 0 

20 Sedap Malam 1.563 2.185 0 0 

 

  htt
ps
://b
on
do
wo
so
ka
b.b
ps
.go
.id



62 Statistik Hortikultura Kabupaten BondowosoTahun 2024 
 

Lampiran 10  Data Runtun Luas Panen Tanaman Hias di Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2021–2024 (Meter Persegi) 

 

No Jenis Tanaman 
Tahun 

2021 2022 2023 2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Aglaonema 0 0 0 0 

2 Anggrek Pot 20 52 24 0 

3 Anggrek Potong 0 34 0 0 

4 Anthurium Bunga 0 3 10 0 

5 Bromelia 0 0 0 0 

6 Bugenvil 0 0 0 0 

7 Cordyline 0 0 0 0 

8 Dracaena 0 0 0 0 

9 Gerbera (Herbras) 0 0 0 0 

10 Heliconia (Pisang-pisangan) 0 0 4 0 

11 Ixora (Soka) 0 0 10 0 

12 Krisan 4 12 0 37 

13 Mawar 2.839 2.664 3.359 3.002 

14 Melati 576 570 735 796 

15 Pakis 0 0 0 0 

16 Palem 0 42 8 0 

17 Phylodendron 0 0 0 0 

18 Puring 0 0 0 0 

19 Sansevieria (Lidah mertua) 0 0 10 0 

20 Sedap Malam 60 88 0 0 
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Lampiran 11  Data Produksi Tanaman Hias Menurut Kecamatan dan Jenis 

Tanaman di Kabupaten Bondowoso Tahun 2024 (Kuintal) 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Anthurium 

Bunga 
Aglaonema Dracaena Cordyline Herbras Krisan Mawar 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Maesan 0 0 0 0 0 0 986 

Grujugan 0 0 0 0 0 0 12.100 

Tamanan 0 0 0 0 0 0 3.420 

Jambesari Darus 

Sholah 
0 0 0 0 0 0 3.389 

Pujer 0 0 0 0 0 0 3.614 

Tlogosari 0 0 0 0 0 0 5.983 

Sukosari 0 0 0 0 0 0 2.850 

Sumber Wringin 0 0 0 0 0 84 68.612 

Tapen 0 0 0 0 0 0 1.626 

Wonosari 0 0 0 0 0 0 1.570 

Tenggarang 0 0 0 0 0 0 1.501 

Bondowoso 0 0 0 0 0 0 9.095 

Curah Dami 0 0 0 0 0 0 1.105 

Binakal 0 0 0 0 0 0 8.566 

Pakem 0 0 0 0 0 0 2.344 

Wringin 0 0 0 0 0 0 548 

Tegalampel 0 0 0 0 0 0 4.460 

Taman Krocok 0 0 0 0 0 0 1.931 

Klabang 0 0 0 0 0 0 1.702 

Ijen 0 0 0 0 0 0 0 

Botolinggo 0 0 0 0 0 0 4.448 

Prajekan 0 0 0 0 0 0 1.171 

Cermee 0 0 0 0 0 0 1.558 
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(Lanjutan Lampiran 11) 

 
 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Melati Pakis Palem Philodendron 
Pisang-

Pisangan 

Sedap 

Malam 

(1) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

Maesan 10 0 0 0 0 0 

Grujugan 10 0 0 0 0 0 

Tamanan 22 0 0 0 0 0 

Jambesari Darus 

Sholah 
10 0 0 0 0 0 

Pujer 11 0 0 0 0 0 

Tlogosari 19 0 0 0 0 0 

Sukosari 11 0 0 0 0 0 

Sumber Wringin 43 0 0 0 0 0 

Tapen 11 0 0 0 0 0 

Wonosari 21 0 0 0 0 0 

Tenggarang 25 0 0 0 0 0 

Bondowoso 85 0 0 0 0 0 

Curah Dami 0 0 0 0 0 0 

Binakal 123 0 0 0 0 0 

Pakem 0 0 0 0 0 0 

Wringin 0 0 0 0 0 0 

Tegalampel 33 0 0 0 0 0 

Taman Krocok 13 0 0 0 0 0 

Klabang 10 0 0 0 0 0 

Ijen 0 0 0 0 0 0 

Botolinggo 37 0 0 0 0 0 

Prajekan 16 0 0 0 0 0 

Cermee 24 0 0 0 0 0 
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(Lanjutan Lampiran 11) 

 

Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Soka 
Lidah 

Mertua 

Anggrek 

Potong 

Anggrek 

Pot 
Bromelia Bugenvil Puring 

(1) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) 

Maesan 0 0 0 0 0 0 0 

Grujugan 0 0 0 0 0 0 0 

Tamanan 0 0 0 0 0 0 0 

Jambesari Darus 

Sholah 
0 0 0 0 0 0 0 

Pujer 0 0 0 0 0 0 0 

Tlogosari 0 0 0 0 0 0 0 

Sukosari 0 0 0 0 0 0 0 

Sumber Wringin 0 0 0 0 0 0 0 

Tapen 0 0 0 0 0 0 0 

Wonosari 0 0 0 0 0 0 0 

Tenggarang 0 0 0 0 0 0 0 

Bondowoso 0 0 0 0 0 0 0 

Curah Dami 0 0 0 0 0 0 0 

Binakal 0 0 0 0 0 0 0 

Pakem 0 0 0 0 0 0 0 

Wringin 0 0 0 0 0 0 0 

Tegalampel 0 0 0 0 0 0 0 

Taman Krocok 0 0 0 0 0 0 0 

Klabang 0 0 0 0 0 0 0 

Ijen 0 0 0 0 0 0 0 

Botolinggo 0 0 0 0 0 0 0 

Prajekan 0 0 0 0 0 0 0 

Cermee 0 0 0 0 0 0 0 
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